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Abstract: Permasalahan konsumsi energi listrik yang tidak efisien menjadi 

tantangan penting dalam dunia teknik dan pendidikan. Mahasiswa sebagai 

calon teknisi dan tenaga ahli perlu dibekali keterampilan dalam menerapkan 

prinsip efisiensi energi secara praktis, salah satunya melalui instalasi listrik 

yang tepat guna. Melalui kegiatan pelatihan oleh laboratorium-KBK sistem 

tenaga Jurusan Teknik Elektro bertujuan meningkatkan kapasitas mahasiswa 

dalam memahami dan menerapkan sistem pencahayaan yang efisien melalui 

edukasi teoritis dan praktik pengukuran intensitas cahaya (lux) berdasarkan 

standar. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan, praktik lapangan, 

pengukuran lux, dan simulasi instalasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis mahasiswa. Hasil 

pengukuran intensitas pencahayaan yang telah dilakukan pada ruang 

laboratorium sistem tenaga peserta melakukan simulasi untuk mengetahui 

distribusi pencahayaan. Menggunakan Software DIALux-evo memberikan hasil 

nilai distribusi lux pada setiap area tampak atas dan visualisasi secara 3D. 

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya integrasi edukasi teknis dengan praktik 

lapangan sebagai strategi penguatan kapasitas mahasiswa dalam bidang 

ketenagalistrikan. 

 

Keywords: Edukasi dan pelatihan mahasiswa, instalasi listrik, efisiensi energi, 

intensitas cahaya, ketenagalistrikan. 

 

Pendahuluan  
 

Perkembangan kebutuhan energi listrik di era 

modern semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan teknologi dan aktivitas masyarakat. 

Salah satu tantangan utama di bidang kelistrikan 

adalah menemukan cara untuk memenuhi 

permintaan tanpa mengorbankan efisiensi dan 

keberlanjutan energi (Leksono, 2024), (Soesanto et 

al., 2025). Pemanfaatan energi listrik yang kurang 

efisien tidak hanya menyebabkan pemborosan 

sumber daya, tetapi juga meningkatkan emisi karbon 

serta menambah beban biaya operasional terutama 

pada bangunan pendidikan seperti kampus (Rustanto 

et al., 2024), (Corio et al., 2023). 

Mahasiswa yang merupakan bagian dari 

generasi muda dan calon tenaga kerja di sektor 

teknik memiliki fungsi penting dalam mewujudkan 

pemanfaatan energi listrik yang cerdas dan efisien. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak mahasiswa 

yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai terkait instalasi listrik berbasis 

efisiensi energi serta pemahaman tentang standar 

pengukuran intensitas cahaya (lux) yang sesuai 

dengan kebutuhan ruang. 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v8i2.11710
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Salah satu aspek penting dalam instalasi listrik 

yang efisien adalah pencahayaan (Putri & Sudarti, 

2022), (Pramono et al., 2023). Pencahayaan yang 

dirancang secara tepat dan sesuai standar intensitas 

cahaya tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

visual, tetapi juga mengurangi konsumsi energi 

secara signifikan (Illahi et al., 2020). Sayangnya, 

pendekatan edukatif mengenai pentingnya 

pengukuran intensitas cahaya sebagai dasar dalam 

perancangan sistem pencahayaan masih kurang 

diterapkan di lingkungan mahasiswa teknik, 

khususnya di tingkat sarjana termasuk juga di 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Mataram. 

Melihat kondisi tersebut, tim laboratorium dan 

konsentrasi bidang keahlian sistem tenaga Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Mataram mengadakan 

pelatihan untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa 

dalam melakukan instalasi listrik yang efisien 

energi, dengan menekankan pada edukasi praktis 

dan pengukuran intensitas cahaya (lux) berdasarkan 

standar yang berlaku, seperti SNI atau rekomendasi 

dari International Commission on Illumination 

(CIE), (IEC 60364-8-1, 2019). Diharapkan, kegiatan 

ini dapat memberikan pemahaman yang aplikatif 

serta membentuk kesadaran dan keterampilan 

mahasiswa dalam menerapkan prinsip efisiensi 

energi di lapangan. 

Instalasi listrik bangunan gedung yang efisien 

dan aman merupakan salah satu komponen penting 

dalam mengoptimalkan penggunaan energi di 

lingkungan domestik (Syuhadawan et al., 2024). 

Seiring meningkatnya perhatian global terhadap isu 

keberlanjutan, efisiensi energi menjadi salah satu 

fokus utama dalam upaya menurunkan konsumsi 

energi. Implementasi teknologi yang hemat energi 

perlu didukung oleh sumber daya manusia yang 

kompeten, sehingga pelatihan bagi mahasiswa 

sebagai calon tenaga ahli di bidang teknik elektro, 

khususnya dalam instalasi listrik rumah tangga 

berbasis efisiensi energi, menjadi langkah strategis 

yang signifikan (Nrartha et al., 2019), (Muljono et 

al., 2023), (Fathoni et al., 2024). 

Namun, tidak hanya pengetahuan teknis yang 

perlu dikuasai, tetapi juga pemahaman tentang 

perhitungan lumen yang tepat sebagai dasar dalam 

pemilihan pencahayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan energi dan standar yang ada (Dermawan, 

2017), (Ramadhani, 2023).  

Kegiatan edukatif seperti pelatihan, workshop, 

dan praktik bidang instalasi listrik sudah banyak 

dilakukan baik bagi kalangan masyarakat, pemuda 

karang taruna, pelajar maupun mahasiswa (Yanto et 

al., 2021), (Sultan et al., 2023), (Muljono et al., 

2019) semuanya memberikan dampak positif bagi 

peningkatan keterampilan peserta. Pelatihan 

instalasi listrik yang aman dan efisien melalui 

pengukuran intensitas cahaya memberikan 

pengalaman baru kepada mahasiswa untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pencahayaan 

berdasarkan fungsi ruang dan standar yang berlaku 

(Rahardjo & Doloksaribu, 2022), (Setyawan & 

Subekti, 2021). Dengan keterampilan ini, mahasiswa 

dapat merancang sistem pencahayaan yang lebih 

tepat guna, memilih jenis lampu yang hemat energi, 

serta melakukan instalasi listrik yang aman dan 

efisien. Proses pengukuran lux dengan alat lux meter 

menjadi bagian penting dalam evaluasi dan 

perencanaan ulang sistem pencahayaan yang tidak 

sesuai, baik di ruang kelas, laboratorium, maupun 

fasilitas umum lainnya. 

Kondisi nyata di beberapa institusi 

menunjukkan bahwa pencahayaan di berbagai 

ruangan masih belum memenuhi standar intensitas 

cahaya yang ideal. Hal ini bisa berdampak pada 

kenyamanan belajar, produktivitas, dan kesehatan 

mata, serta menyebabkan pemborosan energi karena 

penggunaan lampu yang tidak proporsional. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini juga bertujuan 

menjawab kebutuhan praktis di lapangan, dengan 

mendorong mahasiswa untuk berkontribusi 

langsung dalam menganalisis dan memberi solusi 

atas permasalahan efisiensi pencahayaan. 

Artikel ini menyajikan proses pelaksanaan, 

capaian, serta dampak dari pelatihan instalasi listrik 

efisien bagi mahasiswa yang berfokus pada analisis 

kebutuhan daya dan intensitas pencahayaan sebagai 

dasar perencanaan pencahayaan yang hemat energi.  

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini dirancang 

untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam 

bidang instalasi listrik yang mengedepankan 

efisiensi energi. Memberikan pelatihan praktis 

kepada mahasiswa dalam melakukan pengukuran 

intensitas cahaya (lux) menggunakan alat lux meter. 

Menanamkan pemahaman mengenai standar 

pencahayaan berdasarkan fungsi ruang dan 

penerapannya dalam perencanaan sistem listrik. 

Mendorong mahasiswa untuk menjadi agen 

perubahan yang mampu menerapkan praktik 

instalasi listrik efisien di lingkungan kampus dan 

masyarakat. 
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Metode  
 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan berbasis praktik dengan pendekatan 

learning by doing merupakan program dari 

Laboratorium dan KBK Sistem Tenaga Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Mataram. Pelatihan 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan teknis mahasiswa 

dalam melakukan instalasi listrik berdasarkan 

prinsip efisiensi energi dan analisis kebutuhan 

intensitas pencahayaan.  

Kegiatan melibatkan mahasiswa secara aktif 

dalam seluruh tahapan kegiatan, dengan metode 

pelaksanaan yang digunakan meliputi: 

1. Sosialisasi dan pembekalan teori pentingnya 

efisiensi energi dalam instalasi listrik dan 

standar intensitas pencahayaan berdasarkan 

fungsi ruang mengacu pada standar.  

2. Pelatihan praktik pengukuran intensitas cahaya 

(Lux) menggunakan alat lux meter untuk 

mengukur intensitas pencahayaan berbagai jenis 

lampu.  

3. Simulasi dan instalasi sistem pencahayaan 

efisien, dengan Simulator software DIALux-

evo. 

4. Mahasiswa praktik merancang dan menerapkan 

instalasi dengan pemilihan lampu hemat energi, 

perhitungan titik lampu yang sesuai, dan 

pengaturan tata letak pencahayaan yang efisien. 

5. Diskusi reflektif dan umpan balik untuk 

mengevaluasi proses dan hasil yang dicapai. 

Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dalam 

bentuk foto dan laporan tertulis dengan tahapan 

seperti pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Bagan urutan kegiatan pelatihan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 

pelatihan ini meliputi: Lux Meter Digital, berbagai 

jenis lampu dengan daya yang berbeda, Software 

DIALux-evo, modul pelatihan instalasi efisiensi 

energi dan standar SNI yang sesuai dengan tema 

pelatihan. 

Hasil dan Pembahasan  

 

Hasil dan pembahasan dalam bagian ini disusun 

berdasarkan tahapan kegiatan sesuai yang telah 

dijelaskan dalam metodologi bentuk pelatihan 

berbasis praktik dengan pendekatan konsep teoritis. 

Pelatihan ini melibatkan kelompok dosen Teknik 

elektro, teknisi laboratorium dengan jumlah peserta 

20 mahasiswa konsentrasi sistem tenaga listrik. 

Kegiatan dilaksanakan di laboratorium sistem tenaga 

dan energi baru terbarukan Universitas Mataram.  

Edukasi dan pembekalan teori pentingnya 

efisiensi energi dalam instalasi listrik dan standar 

intensitas pencahayaan berdasarkan fungsi ruang 

mengacu pada standar Persyaratan Umum Instalasi 

Listrik, konservasi energi pada sistem pencahayaan 

dan Sistem Penerangan Pada Bangunan Gedung 

(SNI-0225:2011, 2000), (SNI 6197:2020, 2020), 

(SNI-03-6575-2001, 2001). Pada materi ini 

menekankan bahwa sistem instalasi listrik yang 

efisien menjadi bagian penting dari manajemen 

energi bangunan. Salah satu aspek yang seringkali 

diabaikan adalah pencahayaan, padahal 

pencahayaan yang tepat akan mempengaruhi 

kenyamanan, produktivitas, serta konsumsi energi, 

sebagaimana pada Gambar 2.  

Banyak ruangan di institusi pendidikan yang 

pencahayaannya tidak sesuai standar, baik terlalu 

terang maupun terlalu redup. Hal ini tidak hanya 

menurunkan kenyamanan belajar, tetapi juga 

meningkatkan beban energi listrik yang tidak perlu. 

 

 

Gambar 2. Penjelasan efisiensi energi dalam instalasi 

listrik dan standar intensitas pencahayaan 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan sistem pencahayaan yang efisien 

melalui edukasi teoritis dan praktik pengukuran 

intensitas cahaya (lux) berdasarkan standar 

menggunakan alat ukur lux-meter. Kegiatan 

dilanjutkan dengan praktik lapangan, pengukuran 
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lux dari berbagai jenis dan daya lampu seperti pada 

Gambar 3 dan hasil pengukuran dituangkan pada 

Tabel 1.  
 

Gambar 3. Pengukuran intensitas (lux) pencahayaan 

berbagai jenis lampu 

Tabel 1. Intensitas cahaya berbagai jenis lampu  

Jenis Lampu Intensitas Cahaya (lux = 

lm/m2) 

-450 00 450 

LED 30 W True Force 

Core 

428 740 489 

LED Bulb 8 W Cool 

day light 

105 173 128 

LED 6 W My Core 

White 

85 115 94 

Pijar 25 W Softone  25 49 30 

Pijar 40 W Clear 48 62 54 

 

Keterampilan praktis mahasiswa dalam 

menggunakan lux meter secara akurat dan membaca 

hasil pengukuran untuk analisis kebutuhan lumen 

untuk ruangan dapat dilihat dari praktik pada tahap 

ini. Pencahayaan yang efisien dapat dicapai dengan 

memahami kebutuhan lumen setiap ruangan dari 

jenis lampu dengan nilai lux yang akan digunakan. 

Hasil pengukuran intensitas pencahayaan yang 

telah dilakukan pada ruang laboratorium sistem 

tenaga peserta melakukan simulasi untuk 

mengetahui distribusi pencahayaan. Menggunakan 

Software DIALux-evo memberikan hasil nilai 

distribusi lux pada setiap area tampak atas dan 

visualisasi secara 3D, sebagaimana terlihat pada 

Gambar 4 dan 5. Dilihat distribusi kuat pencahayaan 

pada area tengah memberikan nilai 500 lux, 

sedangkan pada area pinggir dinding nilainya antara 

200 sampai 400 lux. Berdasarkan (SNI-03-6575-

2001, 2001) untuk ruang kerja, laboratorium dan 

kelas kebutuhannya 300–500 lux. Dengan pemilihan 

lampu hemat energi menggunakan lampu LED 

diharapkan dapat memberikan nilai lux sesuai 

standar. 

 

Gambar 4. Layout nilai intensitas pencahayaan sesuai 

standar ruang laboratorium sistem tenaga 

 

Gambar 5. Simulasi distribusi pencahayaan 3D ruang 

laboratorium sistem tenaga 

Selanjutnya peserta mahasiswa melakukan 

praktik instalasi listrik dasar dengan memperhatikan 

keamanan dan efisiensi. Mahasiswa merancang dan 

menerapkan instalasi dengan pemilihan lampu 

hemat energi, perhitungan titik lampu yang sesuai, 

dan pengaturan tata letak pencahayaan yang efisien, 

seperti pada Gambar 6 dan 7. 
  

Gambar 6. Praktik pemasangan instalasi listrik  



Muljono, et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (2) 530 - 536     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

534 

 

Gambar 7. Pengukuran konsumsi energi modul instalasi 

listrik yang standar dengan dua sumber PLN dan PLTS 

Prinsip efisiensi energi dalam pencahayaan 

Gedung selain mengetahui standar lumen, efisiensi 

pencahayaan juga melibatkan pemilihan sumber 

cahaya yang tepat dengan sistem instalasi listrik 

yang aman dan ramah lingkungan.  

Kegiatan pelatihan instalasi listrik bangunan 

berdasarkan prinsip efisiensi energi ini dirancang 

untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam 

merancang dan menerapkan sistem pencahayaan 

yang hemat energi melalui pendekatan analisis 

kebutuhan lumen. Berdasarkan hasil evaluasi dan 

observasi selama kegiatan berlangsung, mayoritas 

peserta menyatakan bahwa pelatihan ini mengubah 

cara pandang mereka terhadap praktik instalasi 

listrik yang selama ini hanya berfokus pada 

pemasangan teknis. Mereka mulai memahami 

pentingnya perencanaan berbasis data kebutuhan, 

serta melihat instalasi listrik sebagai bagian dari 

solusi keberlanjutan energi. 

Kegiatan ini juga membentuk kesadaran bahwa 

efisiensi energi bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah, tetapi dapat dimulai dari lingkungan 

rumah tangga melalui pemilihan lampu yang tepat, 

manajemen konsumsi daya, dan perencanaan sistem 

yang baik. Selama pelatihan, terdapat beberapa 

kendala teknis seperti keterbatasan alat praktik yang 

tersedia dan variasi kemampuan dasar peserta. 

Solusi yang diterapkan antara lain: kerja kelompok 

agar peserta saling melengkapi dalam praktik; 

penyusunan modul ringkas berisi standar lumen dan 

prosedur instalasi sebagai panduan cepat. 

 

Kesimpulan  
 

Pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan kapasitas 

mahasiswa dalam bidang instalasi listrik berorientasi 

efisiensi energi, melalui pendekatan edukatif yang 

dikombinasikan dengan praktik langsung 

pengukuran intensitas pencahayaan. Mahasiswa 

mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian tingkat 

pencahayaan, merancang solusi yang tepat guna, 

serta melaksanakan instalasi secara akurat sesuai 

prinsip efisiensi energi. Mengingat urgensi isu 

keberlanjutan global, khususnya dalam hal 

penghematan energi, kegiatan ini memberikan 

kontribusi yang relevan dan aplikatif. Hasil pelatihan 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis pengalaman memiliki efektivitas tinggi 

dalam meningkatkan kompetensi praktis mahasiswa 

sekaligus membentuk kesadaran akan pentingnya 

konservasi energi dalam praktik keteknikan.  
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